SISTEM DEIKSIS PERSONA DALAM






















secaraacak. Hal ini disebabkandeiksispersonamerupakansistemyang
sangatterikatolehkaidahdan latar belakang budayabahasa yang



































berbeda.Hal ini dirnungkinkankarena tiap-tiapbahasarnernilikikaidah
bahasadanlatarbelakangbudayatersendiriyangberbedadengankaidahlatar
belakangbudayabahasyanglain. Perbedaanini rnernbawakonsekuensi



























Pierce)mengenaisemiotik,oleh Moris dipilahmenjaditiga cabangyaitu










(1978: 189),yaitupramaticsis thegeneralstudyof how contextinfluence
the waywe interpretsintencesatau pragmatikmerupakanstudi umum
tentangagaimanapengaruhkontekterhadapcarakitamenafsirkankalimat
Ruang lingkuppragmatikitumencakupbeberapakajian.Levinson
































demonstratif.TatabahasawanRoman (Stoics,Dionysius Trax, dan
ApolloniusDysco1usyang melekatkandasrbagitimbu1nyatata bahasa







Da1am kajian pragmatikada beberapakreterianpembagian
deiksis,NansiJ. (1983:18)membagideiksisatastigamacam,yaitudeiksis
persona,deiksistempatdandeiksiswaktu.Pembagiani iseja1amdenganapa






















NansiJ. (1983:181).halini sejalandengan hasil penelitianTanz (1980)
dalam Nansi J. (1983:182)terhadaptingkat-tingkatperkembangan
penggunaanbahasa.padaanak-anakyangberkesimpulanbahwaadabanyak




























dua, yaitu kata gantipersonapertarnatunggaldankata ganti persona
pertarnaj rnak.
Kata gantipersonapertamatunggalrnempunyait gabentuk,yaitu
aku, saya,daku (P&K, 1988:17). Kata gantipersona pertarnaaku
rnerupakankataganti yang sebenarnya( sli) , sedangkanbentuksaya
rnerupakankatagantipersonapinjarnandaribentuksahaya(Slarnetmuljono,
























biasamemakainamadiri untuk merujuk,pada dirinya misalnyaseorang
anakbemama gussuatuketikadiainginmakandandiamengucapkan"Agus




Dalam hal pemakainnya,bentukpersonapertama ku dansaya ada
perbedaan.Bentuksayaadalahbentukyang formaldan umumnyadipakai
dalamtulisanatauujaran yang resmi.Untuk tulisanformalpadabuku
nonfiksi,pidato,sambutanbentuksayabanyakdigunakanbahkanpemakian
bentuksayasudahmenunjukanrasahormatdansopan.Namundemikiantidak
menutup kemungkinanbentuksaya dipakaidalamsituasi nonformal.
Sebaliknyadenganbentukakulebihbanyakdipakaidalamsituasiyangtidak
formalsert:a.lebihmenunjukkeakrabanantarapembicaradanlawanbicara.


















































































Sebutan ketaklazimanuntuk pronominapersona keduadalam
bahasaIndonesiabanyakragamnya,sepertianda,saudara,leksimkekerabatan
sepertibapak,ibu, kakak dan leksemjabatan seperti guru, dokter.














































tua biasanyaakan menggunakanbentukyang disesuaikandengan
kedudukannyadalamkeluarga(bapakatauibu)apabilasedangberbieara














































































aku,namadiri) danjamak (kami, kita).Bentukpersonapertamatunggal
merujukpadadiri penutur.Bentukaku cenderungdigunakandalamsituasi
informaldanbermarkahkeintiman.Selainitubentukini lebih menonjolkan
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